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Abstract  

Dandruff Is A Common Scalp Disorder That May Be Associated With Microbial Growth, 

Including Staphylococcus Aureus. The Use Of Natural Products As Alternative Treatments 

Has Gained Increasing Attention, One Of Which Is Pineapple (Ananas Comosus), Which 

Contains Active Compounds Such As Bromelain, Flavonoids, And Organic Acids With 

Potential Antibacterial Properties. This Study Aimed To Evaluate The Antibacterial 

Potential Of Pineapple Fruit Extract In Inhibiting The Growth Of Staphylococcus Aureus. 

This Research Employed A Laboratory Experimental Design Using The Disc Diffusion 

Method. Pineapple Extract Was Prepared In Various Concentrations And Tested Against 

Staphylococcus Aureus. The Results Showed That Pineapple Extract Exhibited Inhibitory 

Activity Against Bacterial Growth, Indicated By The Formation Of Inhibition Zones 

Around The Discs. Higher Concentrations Resulted In Larger Inhibition Zones. Therefore, 

Pineapple Fruit Extract Has Potential As A Natural Antibacterial Agent Against 

Staphylococcus Aureus. 
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Abstrak  

Ketombe Merupakan Gangguan Kulit Kepala Yang Umum Terjadi Dan Dapat Disebabkan 

Oleh Pertumbuhan Mikroorganisme, Termasuk Bakteri Staphylococcus Aureus. 

Penggunaan Bahan Alami Sebagai Alternatif Terapi Semakin Berkembang, Salah Satunya 

Adalah Buah Nanas (Ananas Comosus) Yang Mengandung Senyawa Aktif Seperti 

Bromelain, Flavonoid, Dan Asam Organik Yang Berpotensi Sebagai Antibakteri. 

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Potensi Antibakteri Ekstrak Buah Nanas 

Dalam Menghambat Pertumbuhan Staphylococcus Aureus. Penelitian Ini Menggunakan 

Metode Eksperimental Laboratorium Dengan Teknik Difusi Cakram. Ekstrak Buah Nanas 

Dibuat Dalam Beberapa Konsentrasi Dan Diuji Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus. 

Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Ekstrak Buah Nanas Memiliki Daya Hambat 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Yang Ditandai Dengan Terbentuknya Zona Bening Di 

Sekitar Cakram. Semakin Tinggi Konsentrasi Ekstrak, Semakin Besar Zona Hambat Yang 

Terbentuk. Dengan Demikian, Ekstrak Buah Nanas Memiliki Potensi Sebagai Agen 

Antibakteri Alami Terhadap Staphylococcus Aureus. 

Kata Kunci: Ekstrak Nanas, Antibakteri, Staphylococcus Aureus, Ketombe 
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PENDAHULUAN 

Ketombe merupakan salah satu masalah kesehatan kulit kepala yang banyak 

dialami oleh masyarakat. Kondisi ini ditandai dengan pengelupasan sel kulit mati 

yang berlebihan dan sering disertai rasa gatal. Selain faktor lingkungan dan kondisi 

kulit, keberadaan mikroorganisme seperti bakteri dan jamur turut berperan dalam 

memperparah kondisi ketombe. Salah satu bakteri yang dapat ditemukan pada kulit 

kepala adalah Staphylococcus aureus, yang dikenal sebagai bakteri patogen 

oportunistik. 

Penggunaan obat kimia untuk mengatasi ketombe sering kali menimbulkan 

efek samping, seperti iritasi kulit dan resistensi mikroba. Oleh karena itu, 

pengembangan bahan alami sebagai alternatif terapi menjadi penting. Buah nanas 

(Ananas comosus) merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa aktif, seperti bromelain, flavonoid, dan vitamin C, yang diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri. 

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak tanaman telah banyak 

dilakukan, namun pemanfaatan ekstrak buah nanas terhadap bakteri penyebab 

ketombe masih memerlukan kajian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi antibakteri ekstrak buah nanas dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang 

dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak buah nanas terhadap 

Staphylococcus aureus. Sampel berupa buah nanas segar yang kemudian 

diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. 

Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak tersebut selanjutnya dibuat dalam beberapa variasi konsentrasi, yaitu 25%, 

50%, 75%, dan 100%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode 

difusi cakram pada media Nutrient Agar yang telah diinokulasi dengan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Cakram kertas yang telah direndam dalam ekstrak diletakkan di atas 

permukaan media, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona 

hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong sebagai indikator 

aktivitas antibakteri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah nanas memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Hal ini ditunjukkan dengan 

terbentuknya zona hambat di sekitar cakram pada semua konsentrasi ekstrak. 

Pada konsentrasi 25% terbentuk zona hambat dengan diameter rata-rata 

yang kecil, sedangkan pada konsentrasi 50% dan 75% terjadi peningkatan diameter 

zona hambat secara bertahap. Konsentrasi 100% menunjukkan zona hambat 

terbesar, yang menandakan aktivitas antibakteri paling kuat. 



 

                                  Nusadaya Journal of Multidiciplinary Studies  
                                                Volume 2 No. 12 (February 2026), Page: 18-21 

                                                E-ISSN : 2962-195X 

 

20 

 

 

 

 

Pola ini menunjukkan adanya hubungan antara konsentrasi ekstrak dengan 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri, di mana semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak, semakin besar daya hambatnya. 

 

PEMBAHASAN 

Aktivitas antibakteri ekstrak buah nanas terhadap Staphylococcus aureus 

diduga berasal dari kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalamnya. Bromelain 

sebagai enzim proteolitik dapat merusak struktur protein pada dinding sel bakteri, 

sehingga mengganggu integritas sel dan menyebabkan kematian bakteri. Selain itu, 

flavonoid diketahui mampu menghambat sintesis asam nukleat dan merusak 

membran sel mikroba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ekstrak tanaman yang mengandung senyawa fenolik dan enzim proteolitik 

memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan. Peningkatan zona hambat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa efek antibakteri 

bersifat dosis-dependent. 

Meskipun demikian, efektivitas ekstrak buah nanas masih perlu 

dibandingkan dengan antibiotik standar untuk mengetahui tingkat kekuatan 

antibakterinya. Selain itu, faktor seperti metode ekstraksi, jenis pelarut, dan kondisi 

penyimpanan juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak buah nanas (Ananas comosus) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus yang ditunjukkan melalui terbentuknya zona 

hambat pada setiap konsentrasi yang diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam buah nanas, seperti bromelain, flavonoid, dan asam 

organik, berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme 

yang melibatkan kerusakan struktur sel dan gangguan metabolisme mikroba. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan hubungan yang berbanding 

lurus dengan besarnya daya hambat yang dihasilkan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas antibakteri ekstrak buah nanas bersifat konsentrasi-dependent. 

Konsentrasi tertinggi memberikan aktivitas penghambatan yang paling optimal 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan aktif dalam formulasi produk kesehatan kulit kepala. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan 

alami seperti buah nanas dapat menjadi alternatif yang menjanjikan dalam 

mengatasi permasalahan ketombe yang disebabkan oleh bakteri, terutama dalam 

mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan obat kimia yang berpotensi 

menimbulkan efek samping. Penggunaan bahan alami dinilai lebih aman, mudah 

diperoleh, serta memiliki potensi ekonomi yang tinggi jika dikembangkan lebih 

lanjut. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di 

antaranya belum dilakukan pengujian terhadap jenis mikroorganisme lain yang juga 



 

                                  Nusadaya Journal of Multidiciplinary Studies  
                                                Volume 2 No. 12 (February 2026), Page: 18-21 

                                                E-ISSN : 2962-195X 

 

21 

 

 

 

 

berperan dalam terjadinya ketombe, serta belum adanya perbandingan langsung 

dengan agen antibakteri standar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan 

yang mencakup uji toksisitas, uji stabilitas, serta pengembangan formulasi sediaan 

topikal agar ekstrak buah nanas dapat diaplikasikan secara efektif dalam produk 

farmasi atau kosmetik. 

Dengan demikian, ekstrak buah nanas (Ananas comosus) memiliki potensi 

yang cukup besar sebagai agen antibakteri alami dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, serta berpeluang untuk dikembangkan sebagai inovasi 

dalam bidang kesehatan dan perawatan kulit kepala berbasis bahan alam. 
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